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Abstrak
Perkembangan teknologi digital mendorong perlunya peningkatan literasi digital sejak usia dini, termasuk
pemahaman dasar mengenai Artificial Intelligence (Al). Namun, pada jenjang pendidikan dasar, khususnya di
lingkungan madrasah ibtidaiyah, pengenalan Al masih sangat terbatas. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat
ini bertujuan untuk memberikan pemahaman awal tentang konsep Artificial Intelligence kepada siswa MI Ma’arif
NU Tidu serta menumbuhkan minat dan kesadaran siswa terhadap penggunaan teknologi secara bijak. Metode
pelaksanaan kegiatan menggunakan pendekatan sosialisasi edukatif dan interaktif melalui media visual, simulasi
sederhana, permainan edukatif, serta diskusi ringan yang disesuaikan dengan karakteristik siswa sekolah dasar.
Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pemahaman siswa terhadap konsep dasar Al, di mana siswa
mulai mampu mengenali contoh penerapan Al dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, antusiasme dan
partisipasi aktif siswa selama kegiatan menjadi indikator bahwa pendekatan pembelajaran yang kontekstual dan
menyenangkan efektif dalam meningkatkan literasi digital. Kegiatan ini diharapkan dapat menjadi langkah awal
dalam memperkuat literasi digital siswa madrasah ibtidaiyah serta menjadi model kegiatan pengabdian yang
dapat diterapkan pada lingkungan pendidikan dasar lainnya.
Kata kunci - Artificial Intelligence, literasi digital, pengabdian masyarakat, madrasah ibtidaiyah, pendidikan
dasar

Abstract
The rapid development of digital technology highlights the importance of improving digital literacy from an early
age, including basic understanding of Artificial Intelligence (Al). However, Al literacy at the primary education
level, particularly in Islamic elementary schools (madrasah ibtidaiyah), remains limited. This community service
activity aimed to introduce basic concepts of Artificial Intelligence to students of MI Ma’arif NU Tidu and to
increase their awareness of responsible technology use. The activity employed an interactive educational approach
using visual media, simple simulations, educational games, and guided discussions tailored to primary school
students. The results indicated an improvement in students” understanding of Al concepts, as students were able
to identify examples of Al applications in everyday life. High levels of enthusiasm and active participation
suggested that contextual and enjoyable learning approaches are effective in enhancing digital literacy. This
activity is expected to serve as an initial step toward strengthening digital literacy among madrasah ibtidaiyah
students and as a reference for similar community service programs.
Keywords - Artificial Intelligence; digital literacy; community service; Islamic elementary school; primary
education
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PENDAHULUAN

Transformasi digital telah membawa perubahan signifikan dalam berbagai aspek kehidupan,
termasuk dalam dunia pendidikan. Perkembangan teknologi Artificial Intelligence (AI) mendorong
perubahan cara belajar dan mengajar melalui pemanfaatan sistem cerdas, aplikasi pembelajaran
adaptif, serta layanan digital berbasis data (Chen & Zhang, 2023).

Pada jenjang pendidikan dasar, kehadiran AI sebenarnya telah dirasakan secara tidak
langsung oleh siswa, misalnya melalui rekomendasi konten digital dan aplikasi pembelajaran. Namun
demikian, pemahaman konseptual mengenai Al masih tergolong rendah, khususnya di lingkungan
madrasah ibtidaiyah yang memiliki keterbatasan sarana dan penguatan literasi digital (Kucirkova &
Flewitt, 2022)

Literasi digital sejak usia dini menjadi faktor penting dalam membentuk sikap kritis, adaptif,
dan bertanggung jawab terhadap perkembangan teknologi. Pengenalan Al dalam pendidikan dasar
perlu disertai dengan penguatan nilai etika dan tanggung jawab sosial agar teknologi dimanfaatkan
secara positif (UNESCO, 2021).

Selain itu, pembelajaran pada siswa sekolah dasar perlu dirancang sesuai dengan karakteristik
perkembangan kognitif dan sosial peserta didik. Pendekatan pembelajaran berbasis pengalaman
langsung dan interaksi sosial terbukti efektif dalam membantu siswa memahami konsep-konsep
abstrak, termasuk teknologi digital dan Al (Panadero & J"arvel"a, 2022)

Berdasarkan kondisi tersebut, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan
sebagai upaya untuk mengenalkan konsep dasar Artificial Intelligence kepada siswa MI Ma’arif NU
Tidu. Melalui pendekatan sosialisasi yang kontekstual dan partisipatif, kegiatan ini diharapkan
mampu meningkatkan literasi digital siswa sekolah dasar secara bertahap dan berkelanjutan.

METODE
Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menggunakan pendekatan
sosialisasi edukatif dan partisipatif. Pendekatan ini dipilih karena pembelajaran akan lebih efektif
apabila melibatkan pengalaman langsung, interaksi dua arah, serta aktivitas yang kontekstual dengan
kehidupan siswa (Falloon, 2020). Tahap pelaksanaan kegiatan terdiri atas tiga tahap utama.
1. Tahap Persiapan
Tahap persiapan meliputi koordinasi dengan pihak sekolah, penentuan jadwal kegiatan,
serta penyusunan materi sosialisasi. Materi disusun dengan bahasa sederhana dan dilengkapi
ilustrasi visual agar mudah dipahami oleh siswa. Selain itu, pada tahap ini disiapkan pula
instrumen pertanyaan sederhana untuk mengetahui tingkat pemahaman awal siswa terhadap
teknologi dan Artificial Intelligence.
2. Tahap Pelaksanaan Kegiatan
Tahap pelaksanaan dilakukan melalui penyampaian materi secara interaktif yang
dipadukan dengan permainan edukatif dan simulasi sederhana. Pendekatan ini sejalan dengan
temuan penelitian yang menyatakan bahwa pengenalan Al pada anak usia dini lebih efektif
apabila disampaikan melalui aktivitas yang menyenangkan dan melibatkan partisipasi aktif siswa
(Su et al., 2023)
3. Tahap Evaluasi dan Refleksi
Tahap evaluasi dilakukan melalui diskusi dan refleksi singkat untuk mengetahui
pemahaman siswa setelah mengikuti kegiatan. Evaluasi ini bertujuan untuk menilai efektivitas
metode sosialisasi dalam meningkatkan pemahaman awal siswa terhadap konsep Artificial
Intelligence (Zawacki-Richter et al., 2020).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Bagian hasil dan pembahasan memuat uraian mengenai pelaksanaan kegiatan, capaian hasil
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yang diperoleh, serta pembahasan terhadap hasil kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang telah
dilakukan. Hasil kegiatan disusun berdasarkan pengamatan langsung selama pelaksanaan sosialisasi,
respons siswa, serta refleksi terhadap proses pembelajaran yang berlangsung.

Hasil Kegiatan

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa siswa MI Ma’arif NU Tidu memberikan respons positif
terhadap pelaksanaan sosialisasi pengenalan Artificial Intelligence. Partisipasi aktif siswa terlihat
selama sesi diskusi dan permainan edukatif, yang menunjukkan meningkatnya ketertarikan terhadap
materi teknologi yang disampaikan.

Sebelum kegiatan berlangsung, sebagian besar siswa belum mengenal istilah Artificial
Intelligence dan belum mampu mengaitkannya dengan penggunaan teknologi sehari-hari. Setelah
mengikuti kegiatan sosialisasi, siswa mulai mampu menjelaskan Al sebagai teknologi yang membantu
manusia serta menyebutkan contoh penerapannya, seperti asisten suara dan aplikasi pembelajaran
digital. Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa kegiatan literasi digital
berbasis pengabdian masyarakat mampu meningkatkan pemahaman dan minat belajar siswa sekolah
dasar (Tjahyanti et al., 2022).

Hasil kegiatan secara ringkas dapat dilihat pada Table 1 yang menunjukkan perbandingan
kondisi pemahaman siswa sebelum dan sesudah kegiatan sosialisasi.

Table 1.
Perbandingan Pemahaman Siswa Sebelum dan Sesudah Kegiatan

Aspek Pemahaman Sebelum Kegiatan Sesudah Kegiatan
Mengenal Istilah Al Rendah Meningkat
Memahami Fungsi Al Sangat Terbatas Cukup Baik
Menyebutkan Contoh Al Hampir Tidak Ada Mampu Menyebutkan
Minat Terhadap Teknologi Sedang Tinggi

Selain itu, dokumentasi kegiatan menunjukkan suasana pembelajaran yang aktif dan kondusif.
Siswa tampak antusias mengikuti simulasi dan permainan edukatif yang diberikan. Dokumentasi
tersebut disajikan pada Gambar 1 sebagai bukti pelaksanaan kegiatan.

Gambar 1.
Dokumentasi kegiatan sosialisasi pengenalan AI di MI Ma’arif NU Tidu

Pembahasan
Pendekatan pembelajaran yang digunakan dalam kegiatan ini terbukti efektif karena
mengaitkan konsep Artificial Intelligence dengan pengalaman sehari-hari siswa. Pembelajaran yang
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kontekstual dan interaktif memungkinkan siswa membangun pemahaman secara bertahap terhadap
konsep yang bersifat abstrak (Chen & Zhang, 2023).

Selain peningkatan pemahaman kognitif, kegiatan ini juga berkontribusi pada pembentukan
sikap positif siswa terhadap teknologi. Penguatan nilai etika dan tanggung jawab dalam penggunaan
teknologi menjadi aspek penting agar siswa mampu memanfaatkan teknologi secara bijak dan
bertanggung jawab (UNESCO, 2021)

Pembahasan juga menunjukkan bahwa penyampaian nilai etika dalam penggunaan teknologi
menjadi aspek penting dalam kegiatan pengabdian ini. Siswa tidak hanya diperkenalkan pada
teknologi, tetapi juga diarahkan untuk memahami pentingnya menggunakan teknologi secara bijak
dan bertanggung jawab. Dengan demikian, kegiatan ini tidak hanya berkontribusi pada peningkatan
literasi digital, tetapi juga pada pembentukan karakter siswa dalam menghadapi perkembangan
teknologi.

Hasil kegiatan ini memperkuat temuan penelitian internasional yang menyatakan bahwa
pengenalan teknologi dan Al sejak dini dapat mendukung pengembangan kompetensi digital siswa
apabila dirancang sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik peserta didik (Zawacki-Richter et al.,
2020)

KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat berupa sosialisasi pengenalan Artificial Intelligence
kepada siswa MI Ma’arif NU Tidu dapat disimpulkan berjalan dengan baik dan mencapai tujuan yang
telah ditetapkan. Pendekatan interaktif dan kontekstual terbukti efektif dalam meningkatkan
pemahaman serta minat siswa terhadap teknologi digital. Kegiatan ini menunjukkan bahwa literasi
digital dapat diperkenalkan sejak dini apabila disampaikan dengan metode yang sesuai dengan
karakteristik peserta didik. Ke depan, kegiatan serupa diharapkan dapat dilaksanakan secara
berkelanjutan dengan pengembangan materi yang lebih variatif.
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